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ABSTRAK 

Sukarno dan Isa Anshary adalah dua tokoh yang merupakan representasi 

politik nasionalis-sekuler dan Islam. Pokok permasalahan di dalam penelitian ini 

adalah pandangan Sukarno dan Isa Anshary terhadap komunisme, sehingga 

pandangannya tersebut sangat berpengaruh dalam pandangan bernegara dan sikap 

politik kedua tokoh tersebut di Indonesia pada tahun 1945-1970. Diskursus 

tentang Sukarno dan Isa Anshary seringkali dipotret dengan bingkai nasionalisme 

dan vis-à-vis ideologi antara sekularisme dengan Islam, namun di dalam penelitian 

ini terdapat konteks yang lebih spesifik di antara perdebatan ideologi yang terjadi, 

yakni pandangan tentang komunisme dan negara antara Sukarno dan Isa Anshary. 

Penelitian ini merupakan studi sejarah pemikiran politik dengan 

menggunakan metode sejarah. Di dalam metode sejarah, terdapat beberapa tahap, 

yakni heuristik atau pengumpulan sumber-sumber, pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan sumber-sumber berupa sumber primer dan sekunder yang terkait 

dengan penelitian; tahap selanjutnya adalah kritik sumber, yakni menguji 

keabsahan sumber yang telah dikumpulkan; tahap berikutnya adalah interpretasi 

atau penafsiran, yaitu menafsirkan peristiwa historis berdasarkan sumber-sumber 

bacaan yang terkait; tahap terakhir yakni historiografi, yakni penulisan sejarah. 

Penelitian ini menggunakan sejarah intelektual sebagai pendekatan utama yang 

dianalisis dengan teori transmutasi intelektual, sedangkan pendekatan 

hermeneutika dan politik sebagai ilmu bantu analisis dan didukung dengan teori 

rekontruksi dan politik perilaku (behavioral politic). 

Temuan di dalam penelitian ini adalah, pertama, pandangan Sukarno dan 

Isa Anshary tentang komunisme merupakan hasil kontinuitas perdebatan ideologi 

yang terjadi pada tahun 1920-an hingga awal kemerdekaan di Indonesia, sehingga 

pemikiran kedua tokoh tersebut tentang komunisme berdampak dalam 

pandangannya terhadap negara dan sikap politik keduanya. Kedua, terdapat latar 

belakang intelektual yang mendukung terjadinya distingsi pandangan Sukarno dan 

Isa Anshary terhadap komunisme. Ali Abd al-Raziq, Karl Marx, At-Taturk, 

merupakan tokoh yang mempengaruhi pemikiran Sukarno, sedangkan Al-

Afghani, Abduh, dan Rasyid Ridha merupakan pengaruh intelektual untuk Isa 

Anshary. Ketiga, pandangan Isa Anshary di dalam bernegara dan perjuangannya 

terhadap ideologi Islam sebenarnya merupakan respon penolakan atau resistensi 

terhadap Sukarno yang mengakomodir ideologi komunisme dan kekuatan PKI 

pada pemilu 1955, sidang konstituante 1956-1959, dan Nasakomisasi yang 

dicetuskan oleh Sukarno pada masa Demokrasi Terpimpin. Keempat, pemikiran 

Sukarno dan Isa Anshary terhadap komunisme dan negara memberikan dampak 

yang besar terhadap munculnya dikotomi dan polarisasi politik menjelang 1955, 

konflik di kalangan elit hingga akar rumput masyarakat Indonesia, dan timbulnya 

traumatik akan kebangkitan kekuatan komunisme serta politik Islam di dalam 

narasi politik kontemporer di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Ideologi Negara, Islam, Komunisme, Konflik Ideologi. 
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ABSTRACT 

Sukarno and Isa Anshary are two figures who are representatives of 

nationalist-secular and Islamic politics. The main problem in this study is the 

views of Sukarno and Isa Anshary on communism, so that these views were very 

influential in the views of the state and the political attitudes of the two figures in 

Indonesia in 1945-1970. Discourses about Sukarno and Isa Anshary are often 

portrayed within the framework of nationalism and ideological vis-à-vis between 

secularism and Islam, but in this research there is a more specific context among 

the ideological debates that took place, namely the views on communism and the 

state between Sukarno and Isa Anshari. 

This research is a study of the history of political thought using historical 

methods. In the historical method, there are several stages, namely heuristics or 

collecting sources, at this stage collecting sources in the form of primary and 

secondary sources related to research; the next stage is source criticism, namely 

testing the validity of the sources that have been collected; the next stage is 

interpretation or interpretation, namely interpreting historical events based on 

related reading sources; The final stage is historiography, namely writing history. 

This study uses intellectual history as the main approach which is analyzed by the 

theory of intellectual transmutation, while the hermeneutics and politics approach 

as a science of analytical aids and supported by the theory of reconstruction and 

behavioral politics. 

The findings in this study are, first, Sukarno's and Isa Anshary's views on 

communism were the result of the continuity of ideological debates that occurred 

in the 1930s until the beginning of independence in Indonesia, so that the thoughts 

of the two figures about communism had an impact on their views on the country 

and their political attitudes. Second, there is an intellectual background that 

supports the divergence of Sukarno's and Isa Anshary's views towards 

communism. Ali Abd al-Raziq, Karl Marx, At-Taturk, were figures who 

influenced Sukarno's thinking, while Al-Afghani, Abduh, and Rasyid Ridha were 

intellectual influences for Isa Anshary. Third, Isa Anshary's views on the state and 

his struggle for Islamic ideology were actually a response to rejection or 

resistance to Sukarno who accommodated the ideology of communism and the 

power of the PKI in the 1955 elections, the 1956-1959 constituent assembly, and 

the Nasakomization initiated by Sukarno during the Guided Democracy period. 

Fourth, Sukarno and Isa Anshary's thoughts on communism and the state had a 

major impact on the emergence of political polarization ahead of 1955, conflicts 

among the elite to the grassroots of Indonesian society, and the traumatic 

emergence of the rise of communism and Islamic politics in contemporary 

political narratives in Indonesia. 

 

Keywords: State Ideology, Islam, Communism, Ideological Conflict. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jauh sebelum Indonesia mencapai hari kemerdekaannya, tepatnya pada 

tahun 1920 hingga 1930-an, dalam kurun waktu tersebut Taufik Abdullah 

menyebutnya sebagai ―dasawarsa ideologi‖.
1
 Istilah dasawarsa ideologi digunakan 

oleh Taufik Abdullah, disebabkan pada periode tersebut lahir berbagai ideologi. 

Ideologi yang muncul pada waktu tersebut mengasumsikan bahwa ideologi yang 

dipercayainya merupakan paling ideal diterapkan bagi bangsa Indonesia. Sebagai 

contoh ideologi yang muncul adalah ideologi Islam, komunis, dan nasionalis.
2
 

Ideologi Islam, secara umum telah muncul ke permukaan pada zaman pergerakan 

nasional
3
 melalui pemikiran para tokoh Muslim yang berasal dari berbagai 

organisasi Islam seperti Sarekat Islam (semula Sarekat Dagang Islam pada tahun 

1905)
4
, Muhammadiyah (1912), Persatuan Islam (Persis) (1923), dan Nahdlatul 

Ulama (1926). Di sisi lain, ideologi komunis muncul dan menancapkan garis 

perjuangannya ditandai dengan berdirinya Partai Komunis Indonesia (PKI) pada 

tahun 1924
5
 yang diprakarsai oleh tokoh-tokohnya, seperti Semaun, Darsono, 

                                                 
1
 Taufik Abdulllah, Islam Dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3ES, 

1987), hlm. 15. 
2
 Shiraishi menyebutkan, sebenarnya telah terdapat ideologi menjadi dasar pergerakan 

sebelum tahun 1920, yakni ideologi sosialisme yang memberikan pengaruh besar bagi rakyat 

pribumi. Lihat Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat Di Jawa 1912-1926 

(Jakarta: Pustaka Grafiti Utama, 1997), hlm. 126. 
3
 Istilah zaman pergerakan nasional adalah mengacu pada munculnya berbagai gerakan 

perlawanan untuk melawan bangsa penjajah. Sartono Kartodirdjo menyebutnya sebagai 

―kebangunan nasional‖. Lihat dalam Ahmadin, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 

(Makassar: Rayhan Intermedia, 2017), hlm. 3. 
4
 Anton Timur Djaelani, Gerakan Sarekat Islam: Kontribusinya Pada Nasionalisme 

Indonesia (Depok: LP3ES, 2017), hlm. 32. 
5
 Sekertariat Negara Republik Indonesia, Gerakan 30 September Pemberontakan Partai 

Komunis Indonesia (Jakarta: Sekertariat Negara Republik Indonesia, 1994), hlm. 24. 
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Alimin
6
, dan Musso.

7
 Selain itu, ideologi nasionalis juga muncul ditandai dengan 

gagasan serta sikap para tokohnya, misalnya Sukarno pada tahun 1927 mendirikan 

Partai Nasional Indonesia (PNI).
8 

 

Pada dasarnya, berbagai ideologi yang muncul pada masa pergerakan 

nasional merupakan sebuah wujud implementasi ekspresif bagi para penganut 

ideologi yang dianutnya. Lebih jauh dari itu, implementasi ideologi tersebut juga 

merupakan sebuah bargaining (tawaran) tentang konsep negara yang ideal bagi 

bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Oleh karena itu, setelah dasawarsa 

ideologi berakhir, periode tersebut beralih ke dalam masa kemerdekaan dan pasca 

kemerdekaan, yang mana pada periode tersebut ideologi yang telah muncul 

kemudian semakin mengerucut ke dalam pergulatan politik di Indonesia. Menurut 

Anderson, perubahan dari ideologis menuju kepada sikap politis merupakan hal 

yang lumrah terjadi ketika terdapat keseragaman ideologi pada tiap-tiap individu 

yang kemudian membuat sebuah komunitas yang di dalamnya terdapat visi 

ideologi yang sejalan.
9
  

                                                 
6
 Firman Noor Sarah Nuraini Siregar Lili Romli, ―Socialism and Nationalism: A 

Comparison Between the Thought of H.O.S Tjokroaminoto and Alimin Prawirodirdjo,‖ 

Akademika: Jurnal Pemikiran Islam Vol. 27, No. 1 (June 2022). hlm. 101–116,  
7
 Semaun, Darsono, Alimin, maupun Musso, mereka merupakan kader PKI yang masuk 

ke dalam jaringan komunis internasional (komintern). Kader penting lainnya, adalah Aidit dan 

Njoto. Mereka berperan penting bagi PKI dalam perpolitikan Indonesia pasca kemerdekaan. Lihat 

dalam Ruth Mc Vey, Kemunculan Komunisme Di Indonesia (Depok: Komunitas Bambu, 2017), 

hlm. 132. 
8
 Dengan berdirinya PNI, Sukarno mengatakan bahwa ―Partai Nasional Indonesia dengan 

sepenuh-penuhnya keyakinan menjawab: tempat-tempat yang berjajar-berjajar menuju ke arah 

Indonesia merdeka!‖. Lihat dalam Sukarno, Indonesia Menggugat (Bandung: Departmen 

Penerangan Republik Indonesia, 1951), hlm. 63.; Mengenai berdirinya PNI dapat lihat dalam 

Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, Jilid I (Bandung: Surya Dinasti, 2015), hlm. 101. 
9
 Benedict Anderson, Immagined Communities: Reflections on the Origin and Spread of 

Nationalism, Revisions (London: Verso, 2006), hlm. 85.; Partai-partai Islam yang muncul, semula 

terhimpun dalam Majelis Islam A'la Indonesia (MIAI), kemudian mendirikan partai Islam seperti 

PSII, Perti, Masyumi, dan NU, untuk partisipasi aktif dalam politik Indonesia. Lihat dalam Deliar 
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Bagi golongan Islam
10

, negara harus berdasarkan kepada nilai-nilai yang 

bersumberkan pada al-Qur‘an dan al-Hadits. Di sisi lain, golongan komunis 

berpendapat, untuk mencapai sebuah keadilan dan kemakmuran, sebuah negara 

harus mengacu kepada ajaran revolusioner yang digaungkan oleh Marx demi 

mencapai sebuah masyarakat tanpa kelas.
11

 Sementara itu, bagi kaum nasionalis 

yang diwakili oleh Sukarno, ia menyebutkan bahwa Turki merupakan salah satu 

contoh negara yang ideal dengan sikap nasionalismenya, yakni negara modern 

yang tidak terbelenggu dengan otoritas agama.
12

  

Perdebatan ideologi yang terjadi pada dekade 1940-an tersebut kemudian 

menyebabkan sarjana Muslim Indonesia maupun Barat memberikan istilah 

―dualisme ideologi‖ antara kelompok Islam dengan kelompok nasionalis-sekular. 

Pasca Indonesia merdeka tahun 1945, kelompok Islam diwakili oleh Masyumi 

yang merepresentasikan politik Islam pasca kemerdekaan berhadapan dengan 

kelompok nasionalis-sekular yang di dalamnya terdapat PNI, Partai Sosialis 

Indonesia (PSI), dan juga PKI. Masing-masing golongan, baik Islam maupun 

nasionalis-sekular berpendapat bahwa ideologi yang dianutnya merupakan 

ideologi yang paling benar dan ideal untuk diterapkan menjadi dasar negara 

                                                                                                                                      
Noer, Partai Islam Di Pentas Nasional (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1987), hlm. 73.; Didin 

Saefuddin, Sejarah Politik Islam (Depok: Serat Alam Media, 2017), hlm. 376. 
10

 Istilah ―golongan Islam‖ digunakan Fogg untuk menyebutkan individu atau kelompok 

Muslim yang berjuang di masa revolusi Indonesia. Lihat dalam Kevin W Fogg, Spirit Islam Pada 

Masa Revolusi Indonesia, Terjemahan Yanto Musthofa (Jakarta: Mizan Republika Press, 2020), 

hlm. 4.; atau Boland menyebutkannya dengan istilah lain, yakni dengan "kelompok Islamis". Lihat 

dalam B. J Boland, Pergumulan Islam Di Indonesia (Jakarta: Grafiti Press, 1982), hlm. 43. 
11

 Lihat dalam Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis Ke 

Perselisihan Revisionisme, Cetakan Ketujuh (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2005), hlm. xii; dan 

lihat juga Alex Dinuth, Kewaspadaan Nasional Dan Bahaya Laten Komunis (Jakarta: Penerbit 

Linimasa, 1997), hlm. 102. 
12

 Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik: Agama Dan Negara, Demokrasi, Civil 

Society, Syariah Dan HAM, Fundamentalisme Dan Anti Korupsi (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 

30. 
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Indonesia. Pergulatan ideologi yang telah tercatat dalam peristiwa sejarah nasional 

tersebut, bahkan dalam era kontemporer dan di berbagai kalangan umat Islam, 

masih terdapat ketidakpuasan terhadap ideologi Pancasila yang sudah final.
13

 

Sehingga, perdebatan tentang ideologi negara yang ditunjukkan dengan berbagai 

gerakan atau aksi di berbagai kalangan umat Islam setidaknya masih terjadi 

hingga saat ini.
14

 

Dalam konteks pertarungan ideologi inilah kemudian terdapat perbedaan 

pandangan yang lebih spesifik, yakni tentang komunisme dan negara yang berasal 

dari salah satu kader Masyumi, yaitu Muhammad Isa Anshary (selanjutnya 

disebut Isa Anshary), dan Sukarno yang menjabat sebagai Presiden Indonesia 

pada masa Orde Lama sekaligus sebagai ketua umum PNI. Isa Anshary 

merupakan pejuang politik Islam yang dikenal sebagai sosok tanpa kompromi 

kepada kaum komunis, sedangkan Sukarno, dirinya malah justru merangkul kaum 

komunis dengan slogan yang dicetuskannya, yakni Nasakom (Nasionalis-Agama-

Komunis). Atas dasar hal tersebut, Isa Anshary yang merupakan anti-komunis 

                                                 
13

 Pancasila merupakan ideologi yang telah final, bahkan Komarudin Hidayat 

menyebutkan, kepada sebagian umat Islam yang tidak puas dengan ideologi Pancasila seyogianya 

untuk merenungi nilai-nilai yang terkandung dalam ideologi tersebut. Falsafah ideologi Pancasila 

secara tersirat mengandung makna atau nilai-nilai Islami yang terdapat di dalamnya. Lihat dalam 

Komarudin Hidayat, Imajinasi Islam (Ciputat: PT Pustaka Alvabet, 2021), hlm. 104.; Atau bahkan 

Sudarnoto Abdul Hakim menyebutkan bahwa di era kontemporer ini sangatlah tidak relevan untuk 

membenturkan antara agama (baca: Islam) dengan Pancasila secara vis-à-vis. Lihat Sudarnoto 

Abdul Hakim, Indonesia Raya: Esai-Esai Agama Dan Politik Kebangsaan (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2022), hlm. x. 
14

 Gerakan-gerakan yang secara berkelompok muncul adalah seperti FPI, HTI, dan juga 

ISIS. Lihat dalam Jajang Jahroni, Gerakan Radikal Salafi Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo, 

2004), hlm. 47.; Al Zastrou, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: 

LKiS, 2006), hlm. 28; Masdar Hilmy, ―Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI),‖ Jurnal Islamica Vol. 6, No.1 (September 2011), hlm. 1–13; M. Zaki Mubarak, 

―Dari NII Ke ISIS: Transformasi Ideologi Dan Gerakan Dalam Islam Radikal Di Indonesia 

Kontemporer,‖ Episteme Vol. 10, No.1 (July 2015), hlm. 78–98; Muhammad Rafiudin, ―Mengenal 

Hizbut Tahrir (Studi Analisis Ideologi Hizbut Tahrir Vis a Vis NU),‖ Jurnal Islamuna Vol. 2, 

No.1 (July 2015), hlm. 29–55; Sudarno Shobron, ―Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia,‖ 

Jurnal Profetika Vol. 15, No.1 (June 2014), hlm. 44–62. 
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selalu memberikan kritik tajam kepada Sukarno, terlebih pada saat PNI sangat 

solid dengan PKI.
15 

Penulisan sejarah seputar pertarungan ideologi di Indonesia pasca 

kemerdekaan, khususnya antara golongan Islam melawan nasionalis-sekular, telah 

banyak ditulis oleh sarjana Muslim, misalnya perdebatan dalam majelis 

konstituante tentang dasar negara seperti yang ditulis oleh Orsan (2019) dan 

Ahmad Syafi‘i Maarif (1985).
16

 Adapun tulisan mengenai hal tersebut, dinilai 

masih dalam ruang lingkup perdebatan komunal. Hal ini senada dengan tulisan 

Samsuri (2004) tentang Masyumi yang berhadapan dengan PNI serta PKI pada 

masa Demokrasi Liberal.
17

 Diskursus tentang perdebatan ideologi yang lebih 

spesifik membahas tentang pemikiran tokoh, antara lain tulisan Anjar Nugroho 

(2013) mengenai perdebatan ideologi antara kelompok Islam dan kelompok 

sekuler yang dihasilkan dari ketidakmampuan para elit politik untuk 

mendamaikan wacana Islam dalam sebuah negara dengan studi kasus pemikiran 

Sukarno dan Natsir
18

. Kemudian tulisan Ahmad Suhelmi (2014) mengenai 

dualisme pemikiran tersebut terjadi antara tokoh Islam dengan tokoh nasionalis-

sekular dalam ha ini antara Sukarno dengan Natsir yang terdapat dalam majalah 

                                                 
15

 Isa Anshary menjadikan dirinya sebagai bagian dari kelompok anti-komunis, sehingga 

praktik politiknya selalu mendapatkan benturan, jika menurut Haji Salim Said, ―menggempur 

orang-orang yang anti-Nasakom‖, terlebih lagi Isa Anshary merupakan bagian dari Masyumi yang 

menjadi lawan politik kaum nasionalis dan komunis. Lihat dalam Haji Salim Said, Gestapu 65 

(Jakarta: Mizan, 2015), hlm. 92. 
16

 Misalnya lihat dalam Mohammad Orsan, Menuju Republik Indonesia Berdasarkan 

Islam (Bandung: Sega Arsy, 2019); Lihat juga tulisan Ahmad Syafii Maarif, Islam Dan Masalah 

Kenegaraan: Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante (Jakarta: LP3Es, 1985). 
17

 Lihat Samsuri, Politik Islam Anti Komunis: Pergumulan Masumi Dan PKI Di Arena 

Demokrasi Liberal (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004). 
18

 Anjar Nugroho, ―Wacana Islam Dan Negara Era Pra-Kemerdekaan: Pergulatan 

Ideologis Kelompok Islam Dan Nasionalis Sekuler,‖ Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman al-Afkaruna, 

2013, hlm. 129–147. 
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Pandji Islam pada tahun 1940
19

, atau karya Pepen Irpan Fauzan (2019) membahas 

tentang permasalahan dalam internal umat Islam itu sendiri antara Natsir dengan 

Isa Anshary yang memiliki perbedaan pandangan di dalam Persis.
20

 

Kajian ini mengenai pemikiran Sukarno dan Isa Anshary dalam memandang 

komunisme dan negara secara umum berangkat dari perbedaan tokoh sekuler dan 

Islam dalam memandang nasionalisme yang berimplikasi pada pandangannya 

terhadap negara. Namun secara spesifik penelitian ini juga berangkat dari 

pandangan Sukarno dan Isa Anshary terhadap komunisme yang berimplikasi 

terhadap pemikiran tentang konsep negara, sikap politik, serta dampak yang 

dihasilkan terhadap perpolitikan di Indonesia, terutama tatkala menjelang pemilu 

1955 hingga berakhirnya Orde Lama. Lebih dari itu, penelitian ini tidak hanya 

merekam perdebatan ideologi antara Sukarno dan Isa Anshary, melainkan juga 

menganalisis sikap kompromi kedua tokoh tersebut tentang komunisme serta 

konsekuensinya yang diimplementasikan di dalam arena politik.  

Tema mengenai pemikiran Sukarno dan Isa Anshary dalam memandang 

komunisme dan negara pada tahun 1945 hingga 1970 dipilih berdasarkan 

beberapa faktor. Pertama, faktor personal kedua tokoh tersebut. Secara personal, 

Sukarno dan Isa Anshary merupakan dua tokoh besar
21 

yang memberikan dampak 

yang signifikan dalam aspek sosial-politik di Indonesia. Meskipun Sukarno 

                                                 
19

 Lihat dalam Ahmad Suhelmi, Polemik Negara Islam Soekarno vs Natsir (Jakarta: 

Penerbit Universitas Indonesia, 2014). 
20

 Lihat dalam jurnal Pepen Irpan Fauzan & Ahmad Khoirul Fata, ―Portraying Political 

Polarization in Persatuan Islam in the Case of Mohamad Natsir vs Isa Anshary,‖ Journal of 

Contemporary Islam and Muslim Societies Vol 3, No.2 (July 2019), hlm. 205–232. 
21

 Mengenai tokoh besar dalam sejarah, Taufik Abdullah menuliskan tentang ―Aktor 

Sejarah‖ atau ―Aktor Kebesaran Sejarah‖. Menurutnya, aktor sejarah merupakan penting karena 

dapat memberikan dampak yang signifikan bagi sebuah kelompok dalam berbagai aspek yang 

dipengaruhi oleh ideologi. Lihat dalam Taufik Abdulllah, Manusia Dalam Sejarah Sebuah 

Pengantar: Manusia Dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1983), hlm. 10. 
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maupun Isa Anshary mendapatkan pengaruh dari Ahmad Hassan (selanjutnya 

disebut A. Hassan), yang merupakan seorang ulama Persis
22

, namun hasil 

pemikiran antara Sukarno maupun Isa Anshary memiliki perbedaan yang sangat 

signifikan, terutama dalam pandangannya tentang komunis dan politik. Sukarno 

tampil di gelanggang politik Indonesia dapat merangkul kaum komunis, 

sedangkan Isa Anshary sangat anti terhadap komunis.
23

 Hingga saat ini, mengenai 

pemikiran Sukarno dan Isa Anshary untuk dijadikan sebuah diskursus yang 

spesifik belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji dua tokoh 

penting tersebut dalam perspektif sejarah intelektual-politik. 

Kedua, faktor ideologi, dalam hal ini ideologi komunisme dan Islam. 

Kemunculan ideologi komunisme dengan PKI menjadi penting dalam penulisan 

sejarah Indonesia. Hal ini disebabkan, ideologi komunisme serta eksistensi PKI di 

Indonesia memberikan dampak yang besar bagi jalannya politik nasional. Fakta 

historis menyebutkan, PKI beberapa kali melakukan gerakan revolusioner yang 

merugikan banyak pihak.
24

 Namun demikian, karena alasan ideologis, Sukarno 

                                                 
22

 Selain sebagai seorang ulama atau faqih, A. Hassan juga memiliki ketertarikan dalam 

pemikiran politik Islam yang sesuai dengan al-Qur‘an dan Sunnah. Lihat dalam Endang Saefudin 

Anshary, A. Hassan: Wajah Dan Wijhah Seorang Mujtahid (Surabaya: Firma Al-Muslimun, 

1985), 29.; Nur Hizbullah, ―Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama Dan Pejuang Pemikiran Islam Di 

Nusantara Dan Semenanjung Melayu,‖ Al-Turas Vol. XX, No. 2 (July 2014), hlm. 285–296. 
23

 Sukarno maupun Isa Anshary, keduanya merupakan ―murid‖ dari seorang A. Hassan. 

Saat sedang diasingkan di Endeh pada tahun 1935, Sukarno meminta kepada A. Hassan untuk 

dikirimkan buku-buku tentang agama Islam. Sedangkan Isa Anshary, ia merupakan murid A. 

Hassan di dalam Persis. Lihat dalam Suhelmi, Polemik Negara Islam Soekarno vs Natsir, hlm. 21.; 

Tiar Anwar Bachtiar, JAS MEWAH: Jangan Sekali-Kali Melupakan Sejarah & Dakwah 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2018), hlm. 208.; Pepen Irpan Fauzan, Negara Pancasila Vis-à-Vis 

Negara Islam; Pemikiran Politik M. Natsir Dan M. Isa Anshary (1945-1960) (Garut: STAIPI 

Garut Press, 2019), hlm. 7. 
24

 Gerakan revolusioner PKI terjadi pada masa pergerakan nasional di Banten (1926), 

masa revolusi fisik di Madiun (1948), dan Gestapu pada akhir masa orde lama (1965). Berbagai 

pemberontakan tersebut sangatlah merugikan banyak pihak, baik dari segi keamanan, keagamaan, 

maupun stabilitas sosial-politik Indonesia. Lihat dalam Mustika Zed, Pemberontakan Komunis 

Silungkang 1927: Studi Gerakan Sosial Di Sumatera Barat (Yogyakarta: Syarikat Indonesia, 
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tetap berpegang teguh pada Nasakom-nya, sehingga ia tetap bersama kaum 

komunis. Di sisi lain, Isa Anshary secara konsisten memegang ideologi Islam dan 

tetap menjadi pihak yang menentang ideologi komunisme serta PKI. Berbagai 

literatur yang telah ditulis oleh sejarawan lebih banyak mengungkap vis-à-vis 

antara ideologi nasionalisme dengan ideologi Islam, atau modernis dengan 

fundamentalis. Oleh karena itu penelitian ini akan menelisik dimensi yang belum 

dituliskan, yakni ideologi komunisme dan Islam melalui pemikiran Sukarno dan 

Isa Anshary. 

Ketiga, faktor politik. Sukarno merupakan ketua umum PNI, sedangkan Isa 

Anshary merupakan pimpinan Masyumi Jawa Barat. Dalam perpolitikan 

Indonesia, kedua partai tersebut seringkali menuai perdebatan sengit, ditambah 

lagi solidaritas antara PNI dan PKI yang membuat warna politik Indonesia pasca 

kemerdekaan mengalami ketegangan khususnya kepada politikus Islam, terlebih 

menjelang dan pasca pemilu perdana pada tahun 1955.
25

 Dalam aspek politik, 

penelitian ini berupaya mengungkap pemikiran politik Sukarno dan terlebih lagi 

Isa Anshary yang memiliki peran penting sebagai pejuang politik Islam selain M. 

Natsir yang telah banyak ditulis oleh para sejarawan. 

                                                                                                                                      
2004); Abdul Mun‘im, Benturan NU-PKI 1948-1965 (Jakarta: Langgar Swadaya & PBNU, 2013); 

Harry A Poeze, Madiun 1948 PKI Bergerak (Jakarta: Obor, 2011); Olle Tornquist, Penghancuran 

PKI (Depok: Komunitas Bambu, 2017); Anab Afifi dan Thowaf Zuharon, Banjir Darah: Kisah 

Nyata Aksi PKI Terhadap Kiai, Santri, Dan Kaum Muslimin (Jakarta: Istanbul, 2020); Samsu & 

Ira Rismayanti Bahri, ―Analisis Gerakan Pemberontakan PKI Dan Keterkaitan Ulama Di Banten 

Tahun 1926,‖ Jurnal Kala Manca Vol. 8, No. 2 (July 2020), hlm. 10–21. 
25

 Terdapat dua sikap politik yang berbeda antara Masyumi dengan PNI dan PKI. 

Menurut Firman Noor Masyumi setidaknya dapat berkolaborasi dengan PNI, namun tidak dengan 

PKI. Hal tersebut disebabkan terdapat azas dalam Masyumi yang mengatakan bahwa komunisme 

adalah kafir. Lihat dalam Firman Noor, ―Islamic Party and Pluralism: The View and Attitude of 

Masyumi towards Pluralism in Politics (1945-1960),‖ Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies Vol. 

54, No. 2 (2016), hlm. 273–310. 
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Keempat, faktor intelektual. Walaupun terdapat perbedaan pemikiran yang 

signifikan antara Sukarno dan Isa Anshary, bahkan dapat dikatakan keduanya 

merupakan dua kutub yang berseberangan, namun pertarungan antara keduanya 

hanya sebatas dalam ranah ideologi dan pemikiran saja, serta tidak sampai terjadi 

kontak fisik. Sukarno dan Isa Anshary merupakan tokoh yang berjuang melalui 

dunia intelektual, hal ini dapat dibuktikan atas keduanya di dalam menulis 

maupun berpidato. Baik Sukarno maupun Isa Anshary, keduanya merupakan 

tokoh yang tumbuh dengan ilmu pengetahuan. Perbedaan pandangan ideologi 

maupun politik keduanya dituangkan ke dalam berbagai manifesto, seperti 

menulis buku, majalah, surat kabar, maupun tulisan di dalam poster. Tentu saja 

hal ini dapat dijadikan teladan untuk era kontemporer bagi para elit politik. 

Artinya, para elit atau pemangku kekuasaan seyogianya untuk menuangkan ide 

serta gagasan politiknya melalui dunia intelektual, seperti menulis buku dan 

sejenisnya, sehingga pesan politik yang disampaikan sekaligus juga dapat 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
26

 

Fenomena pemikiran Sukarno dengan Isa Anshary tentang komunisme dan 

negara memperlihatkan bahwa Indonesia lahir disebabkan sumbangan pikiran 

para pendiri bangsa yang berupaya mencari formulasi yang tepat demi 

kelangsungan serta keutuhan bangsa Indonesia. Sebuah bangsa akan bertahan 

                                                 
26

 Sukarno dan Isa Anshary merupakan politikus Muslim yang dapat dijadikan teladan, 

hal ini sebagaimana dicontohkan para elit penguasa pada zaman Dinasti Abbasiyah seperti 

Khalifah Harun al-Rasyid dan putranya, al-Makmun, yang mana mereka memiliki kecintaan 

terhadap ilmu pengetahuan. Lihat dalam Nurul Hak, Sains Kepustakaan Dan Perpustakaan Dalam 

Sejarah Dan Peradaban Islam (Klasik, Pertengahan, Modern) (Pati: Maghza Pustaka, 2021), hlm. 

101.; Yusril Fahmi Adam, ―Urgensi Ilmu Pengetahuan Dalam Era Society 5.0: Sebuah Perspektif 

Sejarah Islam,‖ Nizham: Jurnal Studi Keislaman Vol. 10, No. 2 (July 2022), hlm. 1–12; Vita Ery 

Oktaviani, ―Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dinasti Abbasiyah Periode Pertama,‖ JUSPI: Jurnal 

Sejarah Dan Peradaban Islam Vol. 2, No. 2 (2018), hlm. 183–193. 
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kokoh jika berlandaskan dengan gagasan atau ide yang solid.
27

 Terlebih lagi 

dalam politik Indonesia di masa kontemporer, isu kebangkitan komunisme dan 

politik Islam seringkali berhembus di dalam elit politik dan agama, maupun 

masyarakat secara umum. Oleh karena itu, penting sebuah kajian yang membahas 

tentang berbagai pemikiran tokoh terdahulu. Secara khusus, tulisan ini akan 

mengkaji pemikiran Sukarno dan Isa Anshary dalam memandang komunisme dan 

negara dengan judul ―Komunisme dan Negara dalam Pandangan Sukarno dan Isa 

Anshary, 1945-1970‖. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini hanya terfokus pada pemikiran Sukarno dan Isa Anshary 

tentang komunisme dan negara. Pemikiran Sukarno dan Isa Anshary tentang 

komunisme menjadi penting untuk dibahas karena merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi dalam sikap bernegara dua tokoh tersebut. Sikap bernegara 

yang dimaksud adalah bagaimana konsep negara, pandangan terhadap ideologi 

Pancasila, demokrasi, dan pemikiran politik yang dipengaruhi oleh perjalanan 

intelektualnya.  

Penelitian ini dibatasi secara temporal, yakni rentang tahun 1945 hingga 

tahun 1970. Pemilihan tahun 1945 sebagai batas awal periode penelitian ini adalah 

telah terdapat perbedaan pandangan di dalam menentukan ideologi negara saat 

Indonesia merdeka. Perdebatan sengit tentang ideologi negara mengalami 

kontinuitasnya pada pasca kemerdekaan, dalam hal ini termasuk pro-kontra 

eksistensi ideologi komunisme di Indonesia. Selain itu, batas akhir dalam 

                                                 
27

 Dimas Aldi Pangestu & Saefur Rochmat, ―Filosofi Merdeka Belajar Berdasarkan 

Perspektif Pendiri Bangsa,‖ Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Vol. 6, No. 1 (2021), hlm. 78–

92. 
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penelitian ini adalah tahun 1970. Alasan tahun 1970 dijadikan batas akhir 

penelitian disebabkan karena Sukarno wafat pada tahun 1970. Setahun 

sebelumnya, yakni pada tahun 1969, Isa Anshary telah wafat terlebih dahulu. 

Sebagai ciri khas dalam studi sejarah intelektual seorang tokoh, dapat dilihat 

dalam karya-karya tulisan maupun gagasan yang diucapkannya. Dengan 

demikian, penelitian ini fokus pada pemikiran Sukarno maupun Isa Anshary yang 

tertuang di dalam karya-karyanya, dari sejak mereka mulai menuliskan gagasan-

gagasannya, hingga wafat.  

Untuk mengkaji pemikiran dua tokoh besar tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan sistematika penulisan yang terarah dan konkret melalui rumusan 

masalah berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang intelektual Sukarno dan Isa Anshary? 

2. Bagaimana komunisme dan negara dalam pandangan Sukarno dan Isa 

Anshary? 

3. Mengapa pandangan Sukarno dan Isa Anshary tentang komunisme dan 

negara memberikan dampak yang besar dalam aspek politik di 

Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sebagai penelitian sejarah pemikiran, tulisan ini mempunyai beberapa 

tujuan yakni sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan peristiwa historis mengenai pergulatan ideologi 

tentang dasar negara, serta kondisi sosial-politik Indonesia pada masa 

revolusi fisik. 
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2. Untuk mendeskripsikan kiprah Sukarno dan Isa Anshary dalam 

perpolitikan di Indonesia. 

3. Untuk memberikan analisis mendalam mengenai distingsi pemikiran 

Sukarno dan Isa Anshary tentang komunisme dan negara, serta 

dampaknya bagi pentas politik nasional pasca kemerdekaan. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat, di antaranya adalah: 

1. Sebagai pengembangan dan pelengkap karya-karya terdahulu tentang 

studi tokoh maupun pemikiran politik yang telah ditulis beberapa 

sarjana Muslim maupun Barat. 

2. Sebagai bahan informasi, data, dan sumber mutakhir dalam disiplin 

sejarah dan kebudayaan Islam di Indonesia, khususnya tentang sejarah 

pemikiran politik Islam. 

3. Sebagai stimulus bagi umat Islam di Indonesia agar senantiasa 

membuka hati dan pikirannya tentang politik masa kini dengan 

menarik spirit perjuangan Sukarno dan Isa Anshary berjuang demi 

bangsa dan negara. 

4. Sebagai pesan bagi elit politik atau pemangku kekuasaan untuk 

menjadikan Sukarno dan Isa Anshary sebagai teladan di dalam 

berpolitik, khususnya dalam menuangkan ide-ide atau gagasan politik 

demi terwujudnya politik yang santun dan damai. 

D. Kajian Pustaka 

Studi tentang pemikiran tokoh politik seperti Sukarno maupun Isa Anshary 

merupakan penting untuk dijadikan sebagai sebuah diskursus yang mendalam, hal 
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ini disebabkan Sukarno dan Isa Anshary merupakan dua politikus Muslim yang 

memberikan peranan besar bagi percaturan politik Indonesia pasca kemerdekaan. 

Terkait dengan kajian terdahulu mengenai pemikiran politik Islam di Indonesia, 

setidaknya dapat ditemukan dalam beberapa literatur yang telah ditulis oleh para 

sarjana Muslim maupun Barat. Namun demikian, sampai saat ini belum 

ditemukan kajian yang spesifik membahas tentang pemikiran Sukarno dan Isa 

Anshary dalam tentang komunisme dan negara. Adapun beberapa tinjauan 

pustaka yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.  

Pertama, karya Pepen Irpan Fauzan, seorang peneliti dari Persis yang 

menuliskan buku berjudul Negara Islam vis-à-vis Negara Pancasila: Pemikiran 

Politik M. Natsir dan M. Isa Anshary 1945-1960.
28

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perdebatan yang muncul tentang ideologi dan pemikiran 

politik tidak hanya terjadi pada golongan Islam berhadapan dengan nasionalis-

sekuler atau bahkan komunis. Perbedaan yang memunculkan perdebatan 

pemikiran politik, justru terjadi di dalam umat Islam itu sendiri, dalam hal ini di 

Persis, oleh Natsir dan Isa Anshary. Perbedaan yang terjadi antara Natsir dengan 

Isa Anshary disebabkan latar belakang kedua tokoh tersebut yang berbeda. Natsir 

cenderung demokratis, sedangkan Isa Anshary lebih kepada fundamentalis. 

Dengan demikian, dinamika sosial-politik yang terjadi di Persis menjadi beragam 

dan tidak bersifat monolitik. 

Karya Fauzan di atas, tentu berbeda dengan penelitian dalam tesis ini. 

Perbedaan yang mendasar adalah tokoh yang diangkat dalam penelitian. Jika 

                                                 
28

 Fauzan, Negara Pancasila Vis-à-Vis Negara Islam; Pemikiran Politik M. Natsir Dan 

M. Isa Anshary (1945-1960). 
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Fauzan menuliskan pemikiran politik Islam Natsir dan Isa Anshary, namun dalam 

penelitian ini, penulis menjadikan Sukarno dan Isa Anshary sebagai tokoh yang 

memiliki pemikiran yang berbeda tentang komunisme dan negara. Selain itu, 

karya Fauzan juga menempatkan Natsir dan Isa Anshary sebagai bagian internal 

Persis. Sedangkan, penelitian tesis ini menempatkan Sukarno dan Isa Anshary 

sebagai tokoh politik yang lebih kompleks. Buku ini penulis jadikan sebagai 

tinjauan dalam penelitian ini dan untuk membantu penulis dalam memahami 

pemikiran politik Isa Anshary selama ia menjadi ketua umum Persis pada tahun 

1948. 

Kedua, karya Ahmad Suhelmi, seorang Profesor Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Universitas Indonesia (FISIP UI) yang menuliskan buku yang berjudul 

Polemik Negara Islam: Soekarno vs Natsir.
29

 Hasil penelitian ini adalah, bahwa 

Sukarno diidentikkkan sebagai pembawa ideologi nasionalis-sekuler yang 

pemikirannya terkesan untuk memisahkan antara otoritas agama (dalam hal ini 

Islam) dengan negara. Hal tersebut mendapat bantahan dari Natsir, seorang 

modernis yang berasal dari Persis. Natsir mengatakan bahwa tidak mungkin untuk 

memisahkan urusan politik (negara) dengan Islam.  

Tulisan Suhelmi di atas berbeda dengan penelitian ini. Tulisan Suhelmi ini 

hanya berkutat pada tahun 1940 saja dan menjadikan Natsir sebagai tokoh utama 

selain Sukarno. Sedangkan penelitian ini menjadikan tahun 1945 hingga 1970 

sebagai tahun penelitian, menjadikan Isa Anshary sebagai objek material bersama 

Sukarno, dan menjadikan komunisme dan negara sebagai isu utama di dalam 

                                                 
29

 Suhelmi, Polemik Negara Islam Soekarno vs Natsir. 
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penelitian. Buku Suhelmi ini penulis jadikan sebuah tinjauan di dalam artikel ini, 

serta guna membantu dalam memberikan analisis pemikiran politik Sukarno 

tentang negara. 

Ketiga, buku yang berjudul ―Nasionalisme Soekarno dan Konsep 

Kebangsaan Mufasir Jawa‖
30

 karya Ali Fahrudin. Sesuai dengan judulnya, 

Fahrudin menjelaskan Sukarno dan konsep kebangsaan berdasarkan tafsir Jawa. 

Buku ini penulis jadikan sebagai sebuah tinjauan pustaka, karena karya Fahrudin 

ini memberikan analisis tentang Sukarno dan konsep nasionalisme versi tasir 

Jawa, yang mana hal diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini. Dalam buku ini 

juga dijelaskan bagaimana gesekan antara Sukarno dan Natsir, namun 

pembahasannya hanya sekilas dan tidak mendalam. Meskipun demikian, konsep 

kebangsaan yang dipengaruhi budaya Jawa dalam gagasan Sukarno merupakan 

sebuah dasar yang menyebabkan dirinya berjuang dalam golongan nasionalis-

sekuler. 

Keempat, karya Tiar Anwar Bachtiar, seorang peneliti Persis yang 

menuliskan buku yang berjudul JAS MEWAH: Jangan Sekali-Sekali Melupakan 

Sejarah dan Dakwah.
31

 Penulis menjadikan buku ini sebagai tinjauan dalam tesis 

karena di dalam buku ini, tepatnya pada bagian ketiga yang berjudul ―Gerakan 

(Dakwah) Islam di Indonesia‖, disebutkan bagaimana Persis memberikan peran 

yang signifikan dalam permasalahan yang ada dalam Islam, seperti fikih dan 

transformasinya menuju permasalahan politik. Hal ini disebabkan, kader-kader 

Persis terkenal dengan sikap kritis terhadap isu nasionalisme yang berorientasi 
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sekuler. Lebih dari itu, isu komunisme pun menjadi perhatian besar bagi kader 

Persis, sebab komunisme dinilai tidak sejalan dengan ideologi Pancasila.  

Dalam buku ini, Isa Anshary disebutkan namun tidak sebagai analisis 

individu, melainkan dalam bentul komunal yang mewakili Persis. Sukarno juga 

dibahas dalam buku ini. Sukarno disebut memiliki konsep-konsep tentang negara 

yang ditolak oleh Persis. Walaupun pembahasan tentang keduanya tidak 

kompleks, buku ini setidaknya tetap dapat membantu penulis untuk memberikan 

analisis tentang eksistensi Sukarno dan Isa Anshary dalam memandang isu 

komunisme dan negara Indonesia. 

Kelima, karya Remy Madinier, seorang peneliti partai Masyumi yang 

berdarah Prancis. Ia menuliskan buku yang berjudul Partai Masjumi: Antara 

Godaan Demokrasi dan Islam Integral.
32

 Dalam buku ini, Madinier dapat 

mengupas historisitas partai Masyumi secara komprehensif. Tulisan penting 

perihal partai Masyumi ini penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka dalam 

membantu menganalisis ruang gerak partai Masyumi, partai-partai yang terafiliasi 

olehnya, serta lawan politiknya di dalam parlemen, dalam hal ini adalah PNI dan 

PKI. Sukarno dan Isa Anshary juga terekam di dalam karya ini walaupun dalam 

proporsi yang tidak banyak. Meskipun demikian, karya ini memiliki urgensitasnya 

tersendiri, terlebih lagi untuk menganalisis kiprah Isa Anshary bersama Masyumi 

dalam memperjuangkan ideologi Islam. 
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Keenam, tulisan Samsuri yang berjudul Politik Islam Anti Komunis: 

Pergumulan Masyumi dan PKI di Arena Demokrasi Liberal.
33

 Hasil penelitian 

dalam buku ini menyebutkan, bahwa terdapat dua langkah politik yang ditempuh 

oleh Masyumi pada masa demokrasi liberal, yakni langkah demokratis yang 

dipimpin oleh Natsir, dan langkah radikal oleh seorang Isa Anshary. Pada 

dasarnya, selain untuk memperjuangkan politik Islam di dalam parlemen, 

Masyumi juga bertujuan untuk menentang arus komunisme yang semakin deras 

ditunjukkan oleh Sukarno. Mengingat pentingnya karya Samsuri ini, maka buku 

ini penulis jadikan sebagai tinjauan untuk membantu mendeskripsikan sikap 

politik Masyumi pada masa demokrasi liberal. 

Ketujuh, karya Yusril Ihza Mahendra, seorang Profesor Hukum Tata Negara 

UI, menuliskan buku yang berjudul Modernisme dan Fundamentalisme dalam 

Politik Islam: Perbandingan Partai Masyumi (Indonesia) dan Partai Jama’at-i 

Islami (Pakistan)
34

. Penelitian ini menyebutkan, istilah ―politik Islam‖ pada 

dasarnya masih merupakan hal yang umum. Artinya, politik Islam tetap 

tergantung pada implementasi pelaku politik Islam yang sedang berperan. Dalam 

hal ini, Mahendra memberikan contoh bagaimana Masyumi yang diberikan label 

―modernisme‖ dan Partai Jama‘at-i Islami dengan ―fundamentalisme‖. Hal ini 

jelas bahwa, modernisme yang disematkan kepada Masyumi ditunjukkan dengan 

sikap demokratis dan juga pluraristik partai Masyumi. Sedangkan Partai Jama‘at-i 

Islami, cenderung lebih kepada apa yang disebut sebagai gerakan puritanisme 
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yang terjadi di dalam politik. Buku ini menjadi penting dan penulis jadikan 

sebagai tinjauan pustaka, sebab buku penulis gunakan dalam menganalisis azas 

partai Masyumi, yang mana partai tersebut merupakan wadah perjuangan Isa 

Anshary dalam melawan PNI dan PKI di dalam arena politik. 

Berdasarkan ketujuh kajian terdahulu yang telah disebutkan di atas, secara 

spesifik belum ditemukan penelitian yang mengangkat tema pemikiran Sukarno 

dan Isa Anshary dalam memandang komunisme dan negara dalam sebuah 

diskursus yang mendalam. Oleh karena itu, karya-karya yang telah dituliskan pada 

masa lalu di atas penulis temukan gap yang kosong, yakni fokus untuk mengkaji 

sejarah intelektual dua tokoh tersebut dalam memandang komunisme yang 

memberikan konsekuensi dalam memandang konsep negara dan berimplikasi 

dalam aspek politik di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengisi 

dan menambah khazanah historiografi Islam Indonesia pasca kemerdekaan, 

khususnya dalam sejarah pemikiran politik. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian tentang ―Komunisme dan Negara dalam Pandangan Sukarno dan 

Isa Anshary, 1945-1970‖, termasuk dalam studi sejarah pemikiran politik yang 

berorientasi pada analisis sumber-sumber yang ditulis oleh Sukarno dan Isa 

Anshary. Secara periodik, penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran 

politik pasca kemerdekaan Indonesia. Untuk dapat menganalisis pemikiran 

Sukarno dan Isa Anshary, penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah 

intelektual sebagai pendekatan utama. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan hermeneutika dan politik sebagai ilmu bantu. Ketiga pendekatan 
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tersebut penulis gunakan di dalam penelitian ini disebabkan masing-masing 

pendekatan saling mendukung satu sama lainnya untuk mengungkap pemikiran 

dua politikus Muslim di Indonesia, yakni Sukarno dan Isa Anshary.  

Pertama, pendekatan sejarah intelektual. Pendekatan sejarah intelektual ini 

digunakan untuk melihat konteks kehidupan dua tokoh penting, yakni Sukarno 

dan Isa Anshary.
35

 Menurut Kuntowioyo, konsep konteks memberikan sudut 

pandang dalam sebuah penelitian sejarah yang ditarik melalui makna konteksnya, 

misalnya konteks sosial, politik, bahkan budaya.
36

 Untuk menunjang konsep 

tersebut, penulis menggunakan teori transmutasi intelektual yang dikemukakan 

oleh Bavaj. Transmutasi intelektual merupakan penjelasan tentang perubahan ide-

ide dari waktu ke waktu, hubungan antara intelektual dengan sosial, politik, 

agama, dan budaya, serta interaksi struktur dan agensi vis-à-vis modifikasi-

modifikasi ideasional.
37

 Melalui teori ini, penulis berasumsi bahwa pemikiran 

Sukarno dan Isa Anshary tentang komunisme dan politik tidak hanya sebatas 

dalam ide atau pemikiran belaka, melainkan dapat bermutasi dalam aspek sosial, 

politik, budaya, bahkan agama. 

Kedua, pendekatan hermeneutika. Hermeneutika sebagai pendekatan dapat 

diartikan sebagai procces of interpretation and understanding more expressions of 

                                                 
35
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human experience.
38

 Hermeneutika di dalam penelitian sejarah juga sebagai 

proses memahami sudut pandang atau gagasan para pelaku asli, memahami arti 

setiap kegiatan para pelaku asli, serta menilai peristiwa-peristiwa tersebut historis 

yang telah ditafsirkan.
39

 Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan teori 

rekontruksi. Menurut Schleiermacher, rekontruksi merupakan kegiatan memahami 

atau menafsirkan ulang proses mental yang dialami oleh penulis teks.
40

 

Schleiermacher mengatakan bahwa hermeneutika adalah the art of understandings 

spoken and written language.
41

 Berangkat dari pendapat tersebut, maka penelitian 

ini akan menjadikan tulisan Sukarno dan Isa Anshary sebagai teks yang berbicara 

dan dapat ditafsirkan bertepatan dengan memahami kondisi sosial-historis kedua 

tokoh tersebut untuk memahami lebih jauh apa makna teks yang ditulis olehnya 

secara objektif.
42

  

Ketiga, pendekatan politik. Pendekatan politik di dalam penelitian ini 

berguna untuk memberikan analisis tentang pemikiran-pemikiran politik Sukarno 

dan Isa Anshary, terlebih lagi tentang ideologi komunisme.
43

 Menurut Jairus 
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Banaji, komunisme yang identik dengan ideologi Marx sangat mempengaruhi 

seseorang dalam aspek sosial-politik di dalam perjalanan sejarah manusia.
44

 

Selain itu, pendekatan politik di dalam penelitian ini juga berfungsi untuk 

menyelidiki perilaku politik kedua tokoh tersebut.
45

 Sebagaimana diungkapkan 

oleh Dudung Abdurrahman, bahwa sikap politik sangat dipengaruhi oleh orientasi 

nilai dan pandangan hidup.
46

 Di dalam pendekatan politik, penulis menggunakan 

teori behavioral politic (politik perilaku) yang dikemukakan oleh David Easton. 

Menurutnya, teori politik perilaku merupakan satuan analisis aktor politik, seperti 

presiden, anggota parlemen, kepemimpinan, dan keterwakilan politik.
47

 Teori ini 

digunakan untuk memberikan analisis mendalam tentang perilaku politik Sukarno 

dan Isa Anshary, terlebih ketika menghadapi pemilu perdana tahun 1955. 

Penelitian ini juga menggunakan beberapa konsep, yakni konsep ideologi, 

negara, dan konflik. Pertama, konsep ideologi. Ideologi adalah suatu sistem nilai 

atau kepercayaan yang diyakini sebagai kebenaran oleh beberapa orang atau 

beberapa kelompok. Ideologi juga merupakan keseluruhan sistem berpikir, nilai-

nilai, dan sikap dasar suatu kelompok tertentu.
48

 Ideologi dapat mempersatukan 

suatu negara dan menimbulkan terjadinya komunikasi simbolis antara pemimpin 
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yang yang dipimpin, untuk berjuang bersama-sama melalui prinsip komunal.
49

 

Dalam penelitian ini, konsep ideologi berguna untuk memberikan penjelasan yang 

mendalam tentang ideologi komunisme dan Islam. Ideologi komunisme 

merupakan sebuah pandangan tentang filsafat, sistem sosial, ekonomi, dan politik 

yang bertujuan untuk mengatur kepemilikan bersama dan meniadakan kelas sosial 

antara kaum borjouis dan proletariat.
50

 Franz Magnis Suseno menyebutkan bahwa 

kaum revolusioner bergerak melawan imperialisme dan kapitalisme melalui 

ideologi komunisme.
51

 Di sisi lain, ideologi Islam merupakan sebuah pandangan 

yang menjadikan nilai-nilai dan syariat Islam sebagai pedoman kehidupan. Sayyid 

Quthb menyebutkan bahwa agama itu semata-mata hanya untuk Allah, maka dari 

itu ideologi Islam menjadi penting untuk diimplementasikan di berbagai aspek, 

terlebih lagi dalam politik.
52

  

Kedua, konsep negara. Negara merupakan sebuah unit teritori yang 

diperintah oleh kekuasaan yang berdaulat, dan melibatkan pejabat negara, tanah 

air, tentara yang dipersenjatai secara khusus untuk membedakan mereka dengan 

warga lainnya.
53

 Mirriam Budiarjo berpendapat bahwa negara merupakan inti dari 

politik dan identik dengan sebuah lembaga-lembaga formal dengan segala 

fungsinya. Oleh karena itu pendekatan institusional di dalam politik menjadi 

penting karena untuk melihat siapa yang berkuasa, bagaimana sistem 
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kekuasaannya, serta hubungan antara rakyat dengan penguasa.
54

 Unsur-unsur 

negara ada empat, yakni rakyat, pemerintah, wilayah, dan kedaulatan.
55

 Menurut 

Francis Fukuyama, fungsi negara terbagi menjadi tiga, yakni fungsi minimal, 

fungsi menengah, dan fungsi aktivis. Fungsi minimal misalnya adalah sebagai 

pertahanan hukum dan kedaulatan masyarakat, fungsi menengah adalah 

pertumbuhan pendidikan, dan fungsi aktivis adalah redistribusi kekayaan.
56

 

Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa negara berfungsi 

untuk membentuk sebuah civil society atau masyarakat madani berdasarkan 

ideologi yang dianut sebuah negara.
57

 Dengan demikian, konsep negara memiliki 

urgensinya di dalam penelitian ini sebagai analisis pemikiran serta kiprah politik 

Sukarno dan Isa Anshary dalam arena politik di Indonesia. 

Ketiga, konsep konflik. Menurut Coser, konflik merupakan perebutan nilai 

dan klaim atas status, kekuasaan, dan sumber daya yang langka di mana tujuan 

lawannya adalah untuk mentetralkan, melukai atau melenyapkan saingan mereka. 

Konflik juga dapat diartikan sebagai pertentangan antar pihak yang disebabkan 

gagalnya akomodasi atas serangkaian perbedaan ideologi, nilai-nilai, norma-

norma, ide-ide, dan kepentingan dalam kehidupan sosial-politik.
58

 Di sisi lain, 

Weber juga mengemukakan bahwa konflik disebabkan karena gesekan antara 
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ideologi, doktrin agama, serta filsafat sosial.
59

 Munculnya konflik di dalam aspek 

sosial-politik menghasilkan dampak positif dan negatif. Dampak positif akibat 

munculnya konflik adalah terdapatnya sebuah tindakan dialektika untuk 

merumuskan sesuatu dengan komprehensif, sedangkan dampak negatifnya adalah 

terjadinya polarisasi antara individu maupun kelompok.
60

 Konsep konflik menjadi 

penting di dalam penelitian ini sebagai penjelas dalam menganalisis konflik 

ideologi yang terjadi antara Sukarno dan Isa Anshary dan polarisasi yang 

dihasilkan dari sikap politiknya. 

F. Metode Penulisan 

Penelitian di dalam tesis ini merupakan studi sejarah pemikiran. Oleh karena 

itu, metode yang tepat untuk menyajikan peristiwa sejarah secara prosesual, serta 

menghasilkan fakta-fakta sejarah yang akurat dan analitis, maka metode sejarah 

merupakan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Menurut Dudung 

Abdurrahman, terdapat empat tahapan di dalam metode sejarah, yakni heuristik 

(pengumpulan sumber), kritik sumber atau verisikasi, aufassung atau interpretasi 

(penafsiran), serta darstellung atau historiografi (penulisan sejarah).
61

 

1. Heuristik  

Pada tahap heuristik, seorang sejarawan mencari sumber sebanyak-

banyaknya terhadap apa yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitiannya. Dalam hal ini, sejarawan mencari dua sumber, yakni 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan 
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informasi yang didapat dari saksi mata, dokumen seperti arsip, laporan 

pemerintah atau organisasi, buku-buku yang ditulis langsung oleh 

seorang tokoh, serta wawancara secara mendalam (in depth interview) 

bersama pelaku sejarah atau saksi mata.62 Sedangkan sumber sekunder, 

merupakan sumber yang berasal bukan dari pelaku peristiwa secara 

langsung. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan menggunakan teknik 

studi kepustakaan63 di dalam mengumpulkan sumber-sumber primer 

maupun sekunder. Sumber-sumber primer dalam penelitian ini terdiri 

dari tulisan langsung Sukarno dan Isa Anshary di dalam buku, majalah, 

surat kabar, catatan rapat, maupun arsip. Proses pengumpulan sumber 

primer ini penulis lakukan dengan mengunjungi berbagai perpustakaan 

yang dinilai memiliki sumber-sumber yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Hal ini disebabkan karena sumber-sumber primer berupa 

tulisan langsung Sukarno maupun Isa Anshary tidak terdapat dalam satu 

tempat, melainkan terpisah. 

Perpustakaan pertama yang penulis kunjungi adalah Perpustakaan 

Tamaddun Rumah Sejarah Islam yang didirikan oleh Hadi Nur 

Ramadhan, seorang kader Persis dan juga sebagai anggota di Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Di dalam perpustakaan ini, penulis 
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menemukan karya-karya Isa Anshary, di antaranya adalah buku yang 

berjudul Barat dan Timur (1948), Falsafah Perdjuangan Islam (1949), 

Sebuah Manifesto (1952), Bahaja Merah di Indonesia (1956) Manifes 

Perdjuangan Persatuan Islam (1958), dan Mujahid Da’wah (1968). 

Penulis juga menemukan sumber berupa tulisan Isa Anshary dalam 

majalah, yakni Aliran Islam (1952) dan Daulah Islamijjah (1957). 

Selain itu, sumber berupa koran juga didapatkan, yakni Suara Masjumi 

(1954-1956). 

Perpustakaan kedua, penulis mengunjungi Perpustakaan Dewan 

Da‘wah Islamiyyah Indonesia (DDII) yang berlokasi di Jalan Keramat 

45, Jakarta. Di dalam perpustakaan ini, penulis menemukan tulisan Isa 

Anshary di dalam buku yang berjudul Islam dan Nasionalisme (1955). 

Perpustakaan kegita, penulis mengunjungi Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia di Jakarta. Dalam perpustakaan ini, penulis 

mendapatkan tulisan Isa Anshary dalam buku yang berjudul Tugas dan 

Peranan Generasi Muda Islam: Dalam Pembinaan Orde Baru (1966). 

Selain itu, di perpustakaan ini penulis juga menemukan ide-ide atau 

gagasan Sukarno dan Isa Anshary di dalam koran Harian Rakjat64 

(1954-1959) milik PKI dan Abadi (1958) milik Masyumi, serta Berita 

Indonesia (1955). Penulis juga mendapatkan pemikiran Sukarno di 

dalam majalah Pandji Islam (1940). 

                                                 
64

 Harian Rakjat merupakan koran yang dikelola oleh PKI. Menurut Njoto, Harian Rakjat 

dapat mengakomodir segala pemberitaan atau pers yang bersifat revolusioner. Koran Harian 

Rakjat juga merupakan pendapat-pendapat Rakjat Indonesia secara umum, bukan hanya milik elit 

PKI. Lihat dalam Njoto, Peranan Pers Dalam Taraf Baru Ofensif Manipolis (Djakarta: Jajasan 

Pembaruan Rakjat, 1964), hlm. 1-2. 
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Penelusuran sumber-sumber primer lainnya, penulis dapatkan 

secara daring (online). Situs pertama yang penulis lakukan eksplorasi 

sumber, adalah www.delpher.nl65. Di dalam situs delpher, penulis 

dapatkan sumber sezaman berupa koran berbahasa Belanda, yang mana 

di dalamnya terdapat ide serta gagasan Sukarno dan Isa Anshary. 

Contoh dari koran-koran tersebut adalah, koran De Locomotief66, De 

Preangerbode67, De Vrije Pers68, dan Java Bode.69 

                                                 
65

 Delpher merupakan situs web yang dibuat oleh Koninklijke Bibliotheek pada tahun 

2013 yang dikelola oleh Perpustakaan Nasional Belanda. Dalam web Delpher terdapat 15 juta 

surat kabar, 7,3 juta majalah, 900 ribu buku, serta 8 juta halaman dokumentasi surat kabar yang 

10% pernah terbit di Belanda. Lihat dalam Sujadi et.al, Bahasa Belanda Dalam Studi Islam 

(Yogyakarta: Adab Press, 2021); Michiel Van Groesen, ―Digital Gatekeeper of the Past: Delpher 

and the Emergence of the Press in the Dutch Golden Age,‖ TS: Tijdschritft Voor Tijdschriftstudies  

(Desember 2015), hlm. 9–19; Kobie Van Krieken, ―Using Digital Archives in Quantitative 

Discourse Studies: Methodological Reflections,‖ TS: Tijdschritft Voor Tijdschriftstudies  

(Desember 2015), hlm. 43–50. 
66

 Semarang Nieuws en Advertentieblad merupakan cikal bakal dari berdirinya surat 

kabar De Locomotief yang didirikan oleh Pieter Brooshoft pada tahun 1857 di Semarang. Pada 

tahun 1863, De Locomotief resmi menjadi nama surat kabar yang besar di Semarang. Pada tahun 

1900, perusahaan surat kabar De Locomotief berusaha membuka cabang perusahaan percetakaan 

ini di Surabaya. De Locomotief merupakan surat kabar yang selalu menyebarkan isu politik etis 

mendukung kebijakan pemerintah Hindia Belanda. Lihat dalam Miftahul Habib Fachrurozi, 

―Politik Etis Dan Bangkitnya Kesadaran Baru Pers Bumiputra,‖ Bihari: Pendidikan Sejarah Dan 

Ilmu Sejarah Vol. 2, No. 1 (2019), hlm. 13–25; Nadia Nuraini Hasni et.al, ―Haatzaai Artikelen: 

Pasal Karet Dalam Hukum Kolonial Di Hindia Belanda,‖ Historia Madania: Jurnal Ilmu Sejarah 

Vol. 5, no. No. 1 (2021), hlm. 12–31. 
67

 Algemene Indische Dagblad De Preanger Bode merupakan surat kabar yang memiliki 

kecenderungan pro terhadap pemerintah Hindia Belanda yang dipimpin oleh De Vries. Surat kabar 

A.I.D De Preangerbode terbit di Kota Bandung secara mingguan dan menjadi surat kabar yang 

memiliki pelanggan sebanyak 9000 orang pada tahun 1950-an. Lihat dalam Daniel Mahmud 

Chaniago & Umi Rusmiani Umairah, ―Sejarah Pers Kolonial Di Indonesia,‖ Khazanah: Jurnal 

Studi Islam Dan Humaniora Vol. VIII, no. 16 (2016), hlm. 27–43. 
68

 Surat kabar De Vrije Pers merupakan surat kabar yang pro terhadap Belanda yang 

didirikan di Surabaya sebagai pesaing dalam surat kabar pribumi seperti surat kabar Antara. Surat 

kabar De Vrije Pers pada tahun 1950 mampu menjadi sarana informasi bagi pendukung Belanda, 

khususnya menjadi oposisi berbagai berita masyarakat Indonesia pasca revolusi. Lihat dalam 

Zainal Abidin Achmad, Perbandingan Sistem Pers Dan Sistem Pers Di Indonesia (Surabaya: 

Lutfansyah, 2014), hlm. 47. 
69

 Surat kabar Java Bode merupakan lanjutan dari surat kabar Bataviasche 

Advertentieblad yang mana pada 11 Agustus 1852 berubah nama menjadi Java Bode. Surat kabar 

Java Bode didirikan oleh H.M van Dorp dan W.J van Haren Noman. Harga dari koran Java Bode 

ini sejumlah 0.25 gulden pereksemplar dan 25 gulden pertahun untuk harga langganan. Lihat 

dalam Zainal Abidin Achmad, Perbandingan Sistem Pers Dan Sistem Pers Di Indonesia 

(Surabaya: Lutfansyah, 2014), hlm. 25.; Andi Suwirta, ―Dinamika Kehidupan Pers Di Indonesia 
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Selain delpher, penulis juga mengakses www.z-library.org dan 

www.archive.org/details/@bebaskanbuku.70 Di dalam situs tersebut, 

penulis menemukan tulisan Sukarno yang berupa buku, di antaranya 

adalah yang berjudul Indonesia Menggugat (1951), Mentjapai Indonesia 

Merdeka (1959), Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I (1959), 

Nasionalisme, Islamisne, dan Marxisme (1963), Penjambung Lidah 

Rakjat Indonesia (1965), Subur, Subur, Suburlah PKI (1965).  

Sumber primer yang telah penulis kumpulkan, kemudian penulis 

tambahkan dengan sumber sekunder berupa buku yang penulis dapatkan 

di berbagai perpustakaan. Di antaranya adalah Perpustakaan Nasional di 

Jakarta, Perpustakaan DDII, Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah 

(STID) Muhammad Natsir di Bekasi, Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Perpustakaan Nurcholis 

Madjid Fakultas Adab dan Humaniora (FAH) UIN Jakarta, 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya (FADIB) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Utama UIN Sunan Kalijaga, serta 

buku-buku koleksi pribadi yang dimiliki oleh penulis. 

2. Kritik Sumber 

Sumber-sumber utama di dalam penelitian ini adalah sumber 

tertulis yang terdapat dalam buku, majalah, surat kabar, maupun arsip. 

Oleh karena itu, pada tahap kritik sumber ini terdapat dua langkah yang 

                                                                                                                                      
Pada Tahun 1950–1965: Antara Kebebasan Dan Tanggung Jawab Nasional,‖ Sosiohumanika Vol. 

1, no. No 2 (2008), hlm. 261–294. 
70

 Bebaskan Buku merupakan situs yang dikelola oleh perorangan yang menyimpan 

buku-buku lawas, misalnya tulisan Sukarno, Hatta, Syahrir, Aidit, dan lain-lain. 



 

29 

 

penulis lakukan. Yakni kritik ekstern dan intern.71 Kritik ekstern 

merupakan kritik yang menitikberatkan terhadap penentuan keaslian 

(otentitas) dan keutuhan (integritas) sumber sejarah yang telah 

diperoleh. Pada tahap pertama ini, penulis menguji kondisi fisik buku, 

baik dari cover, baris di setiap halamannya, hingga kejelasan tampilan 

huruf dalam setiap kalimat. Hal ini penulis lakukan demi mendapatkan 

informasi yang valid dalam sebuah sumber yang didapatkan. 

Kemudian kritik intern. Tahap ini penulis lakukan untuk menguji 

kesahihan isi sumber-sumber yang penulis dapatkan. Kritik intern ini 

penulis lakukan dengan alasan untuk menyaring informasi yang benar-

benar dapat digunakan dalam penelitian tesis ini. Selain itu, sumber-

sumber yang telah dikumpulkan (heuristik), tidak semuanya dapat 

digunakan. Hanya sumber-sumber terkait yang pada akhirnya akan 

menuntun penelitian ini kepada hasil yang komprehensif. 

Setelah kritik ekstern maupun intern dilakukan, penulis akan 

mendapatkan sumber-sumber yang relevan. Proses kritik sumber inilah 

yang kemudian menjadikan sebuah data atau sumber-sumber menjadi 

lebih spesifik, dalam hal ini adalah sumber-sumber yang telah penulis 

dapatkan berupa buku, koran, majalah, ataupun arsip tentang pemikiran 

Sukarno dan Isa Anshary. 

3. Interpretasi 

                                                 
71

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 

hlm. 78. 
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Interpretasi artinya adalah penafsiran.72 Dalam hal ini, penafsiran 

yang dimaksud adalah menafsirkan sumber-sumber sejarah yang akan 

dijadikan sebuah kajian historis. Pada tahap ini, penulis melakukan 

analisis, yakni menguraikan secara terminologis dan melakukan sistesis, 

yaitu menyatukan. Analisis dan sistesis penulis lakukan di dalam tahap 

interpretasi ini, sebab peristiwa sejarah harus mengandung sesuatu yang 

logis atau masuk akal. Selain itu, peristiwa sejarah pasti memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Untuk memulai tahap analisis dan sintesis, terlebih dahulu penulis 

menggunakan kumulatif bacaan tentang peristiwa sejarah yang dikaji, 

dalam hal ini adalah tentang Sukarno dan Isa Anshary. Setelah itu, hasil 

kumulatif pengetahuan penulis tentang objek penelitian sejarah penulis 

uji kembali melalui pengamatan sumber-sumber primer yang telah 

diperoleh. Melalui hasil kumulatif bacaan dan pengamatan sumber, 

interpretasi tetap berada di dalam kajian akademik, bukan interpretasi 

yang berupa khayalan tentang peristiwa sejarah yang mengada-ada. 

Dengan demikian, fakta-fakta sejarah dapat diungkap dan menghasilkan 

peristiwa sejarah yang logis.  

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap penulisan sejarah. Tahap ini 

merupakan tahap akhir dalam metode sejarah. Pada tahap ini, penulis 

melakukan penulisan fakta-fakta sejarah berdasarkan sumber-sumber 

                                                 
72

 Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2014), hlm. 225. 
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terpilih yang telah ditafsirkan secara logis, analitis, dan sintesis, 

sehingga penulisan sejarah dapat menghasilkan karya historis dengan 

perspektif yang baru, akurat, dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.73 

Dalam tahap historiografi, penulis menggunakan berbagai 

pendekatan serta teori-teori terbaru sebagai alat bantu dalam 

menganalisis penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sejarah intelektual, hermeneutika, dan 

politik. Melalui ketiga pendekatan tersebut, historiografi di dalam 

penelitian ini menunjukkan kemodernan dalam ilmu sejarah74, atau yang 

disebut oleh Jonathan Dewald sebagai aliran Annales.75 Ciri dari aliran 

Annales adalah penulisan sejarah total (total history)76 atau sejarah baru 

(new history)77 dengan menggunakan berbagai pendekatan 

                                                 
73

 Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 185. 
74

 Ajid Thohir et.al, Historiografi Dan Sejarah Islam Indonesia (Bandung: LP2M UIN 

Sunan Gunung Djati, 2018), hlm. 2. 
75

 Annales adalah aliran yang terdapat di Prancis pada abad ke-18 M. Pada mulanya, 

historiografi terfokus pada kajian politis dan banyak dipengaruhi oleh filsafat dan sastra. Dengan 

adanya Annales, sejarawan Prancis melakukan upaya menuliskan peristiwa historis dari scope 

yang paling terkecil, yakni sejarah masyarakat perdesaan. Liaht dalam Jonathan Dewald, The 

Emergence of French Social History, 1815-1970 (America: Pennsylvania University Press, 2006), 

hlm. 76.; Peter Burke menyebutnya sebagai sejarah sosial atau social history. Lihat dalam Peter 

Burke, Towards a Social History of Early Modern Dutch (Dutch: Amsterdam University Press, 

2005). 
76

 Istilah total history salah satunya digunakan Azyumardi untuk menuliskan sejarah 

model baru, yakni sejarah total. Sejarah total merupakan penulisan sejarah yang diinisiasi Lucian 

Febvre, Marc Bloch, Braudel, dan Anthony Reid. Konsep long dure (waktu), conjuncture 

(geografi), dan peristiwa (seni, agama, ekonomi) merupakan hal yang penting dalam sejarah total. 

Lihat dalam Azyumardi Azra, ―Islam Di ‗Negeri Bawah Angin‘ Dalam Masa Perdagangan,‖ 

Jurnal Studia Islamika Vol. 3, No.2 (1996), hlm. 191–221. 
77

 Lukmanul Hakim, ―Historiografi Modern Indonesia: Dari Sejarah Lama Menuju 

Sejarah Baru,‖ Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam Khazanah Vol. VIII No. 16 (July 2016), 

hlm. 69–92; Lukmanul Hakim, ―Analisis Historiografi Terhadap Pemikiran Azyumardi Azra 

Dalam Jaringan Ulama,‖ Jurnal Lektur Keagamaan Vol. 18, No. 2 (2020), hlm. 517–546. 
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(multidimentional approach) dan teori yang lebih mutakhir78. Dengan 

demikian, analisis dalam penelitian ini tidak hanya bersifat naratif-

deskriptif, melainkan berupa analitis-deskriptif.79 Selain itu, penelitian 

sejarah dengan berbagai pendekatan juga disebut sebagai kajian 

interdisipliner80 atau integratif-interkoneksi.81 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini merupakan studi sejarah pemikiran Sukarno dan Isa Anshary 

tentang komunisme dan negara pada tahun 1945-1970. Untuk memudahkan dalam 

meneliti, penulis membuat sistematika penulisan dalam penelitian ini ke dalam 

beberapa bab.  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan perdebatan ideologi negara dan kondisi politik di 

Indonesia hingga masa revolusi fisik (1945-1948). Dalam bab ini, terdapat 

beberapa sub-bab, yaitu dialektika dalam mencari dasar ideologi perjuangan, 

wacana tentang negara Islam dalam perumusan dasar negara, serta kondisi politik 

Indonesia pada masa revolusi fisik. 

                                                 
78

 Sugeng Priyadi, Historiografi Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 45. 
79

 Historiografi yang disertai berbagai pendekatan akan menghasilkan peristiwa sejarah 

yang lebih analitis. Lihat dalam Anton Bakker, Filsafat Sejarah (Yogyakarta: Thafa Media, 2018), 

hlm. 3. 
80

 Istilah interdisiplin digunakan Ankersmit untuk menunjuk kajian sejarah dengan 

berbagai disiplin ilmu bantuF.R Ankersmit, Refleksi Tentang Sejarah: Pendapat-Pendapat 

Modern Tentang Filsafat Sejarah, Terjemahan Dick Hartono (Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm. 

247. 
81

 Sedangkan istilah integratif-interkonektif adalah istilah yang digunakan Dudung 

Abdurrahman. Lihat dalam Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. vii. 
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Bab ketiga, berisikan biografi politik Sukarno dan Isa Anshary (1949-1955). 

Beberapa sub-bab dalam bab ini, yaitu membahas mengenai biografi Sukarno, 

kiprah politik Sukarno, biografi Isa Anshary, serta kiprah politik Isa Anshary. 

Bab keempat, membahas tentang pemikiran Sukarno dan Isa Anshary 

tentang komunisme dan negara (1956-1970). Sub-bab dalam bab ini adalah 

pemikiran Sukarno tentang komunisme dan negara, pemikiran Isa Anshary 

tentang komunisme dan negara, serta dampak pemikiran Sukarno dan Isa Anshary 

tentang komunisme dan negara terhadap perpolitikan di Indonesia. 

Bab kelima, berisikan penutup, yang mana bagian ini merupakan bagian 

terakhir dalam penelitian. Di dalam penutup, terdapat kesimpulan yang berisi 

tentang himpunan fakta dan data, serta jawaban atas berbagai pertanyaan yang 

berada pada rumusan masalah di dalam pendahuluan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan di atas, kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan sosialisasi 

politik yang dialami oleh Sukarno dan Isa Anshary. Sosialisasi politik merupakan 

alasan mendasar mengapa terdapat perbedaan intelektual kedua tokoh tersebut 

dalam memandang komunisme dan negara. Pandangan Sukarno tentang 

komunisme dan negara mendapat pengaruh yang kuat dari Karl Marx, Kemal at-

Taturk, dan Ali Abd al-Raziq, sedangkan Isa Anshary mendapatkan pengaruh 

intelektual yang kuat dari Muhammad Abduh, Rasyid Ridla, dan Jamaludin al-

Afghani. 

Kedua, pandangan Sukarno terhadap ideologi komunisme didasarkan pada 

kenyataan bahwa golongan komunis memiliki komitmen dan konsistensi terhadap 

memerangi imperialisme, dan hal tersebut sejalan dengan pemikiran Sukarno 

tentang melawan segala bentuk penjajahan. Gagasan Sukarno tentang persatuan 

negara kemudian berdampak terhadap pandangannya terhadap negara, yakni 

menjadikan ideologi Pancasila sebagai falsafah negara Indonesia yang secara 

rasional dapat menaungi berbagai keragaman ideologi, termasuk komunisme dan 

Islam. Di sisi lain, Isa Anshary cenderung skriptural dalam memandang sebuah 

ideologi. Sebuah kenyataan bahwa ideologi komunisme dan Islam dapat melawan 

imperialisme, namun Isa Anshary secara tegas menolak ideologi komunisme 

karena ideologi tersebut menggunakan gerakan revolusioner untuk mendapatkan 
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jalan politiknya. Sebagai konsekuensi pandangan Isa Anshary terhadap 

komunisme, maka dirinya mendengungkan ideologi Islam. 

Ketiga, pandangan Sukarno dan Isa Anshary tentang komunisme dan negara 

berimplikasi pada polarisasi politik menjelang pemilu 1955 antara golongan 

nasionalis sekuler dengan Islam. Polarisasi yang terjadi disebabkan pidato elit 

politik yang menyebarkan berbagai manifesto seperti berpidato dan menyebarkan 

pamflet yang bernada provokatif, terutama antara PKI dan Masyumi. Gagasan 

Nasakom Sukarno dan hasil pemilu 1955 juga menyebabkan PKI semakin mudah 

mempropagandakan misi politiknya dengan melakukan tindakan agitatif dan 

revolusioner dalam berbagai aspek, sehingga hal tersebut menciptakan konflik di 

tengah-tengah masyarakat hingga akhir rezim Orde Lama. 

B. Saran 

Penelitian ini yang berjudul ―Komunisme dan Negara dalam Pandangan 

Sukarno dan Isa Anshary, 1945-1970‖, penulis menyadari akan kekurangan serta 

kesalahan yang terdapat dalam naskah penelitian. Walaupun demikian, penulis 

akan menerima berbagai masukan, saran, serta kritik yang membangun dari para 

pembaca. Berdasarkan beberapa uraian di dalam penelitian ini juga terdapat saran-

saran, yakni sebagai berikut: 

Pertama, saran kepada pembaca, yakni untuk senantiasa menjadikan para 

founding fathers (pendiri bangsa) sebagai role model dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Dalam hal ini, Sukarno dan Isa Anshary merupakan dua tokoh 

penting yang memberikan banyak pelajaran perihal nasionalisme dan Islam. 

Pandangan Sukarno dan Isa Anshary terhadap komunisme dan negara menjadi 
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penting untuk tendensi bagi masyarakat Indonesia secara umum, khususnya umat 

Islam untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, saran bagi peneliti selanjutnya, adalah untuk mencari gap dan scope 

yang masih belum terekam di dalam historiografi Islam Indonesia. Pembahasan 

tentang dualisme ideologi antara nasionalis-sekuler dan nasionalis-Islam tentu 

sudah banyak sekali yang menuliskannya. Maka dari itu, penelitian ini menuliskan 

Sukarno dan Isa Anshary dengan komunisme dan negara sebagai gap dan scope 

yang penulis anggap belum dituliskan oleh siapapun. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya seyogianya untuk mampu mendapatkan celah yang kosong, tentu 

didukung dengan sumber-sumber primer, metode, pendekatan, dan teori-teori 

yang mutakhir, sehingga perkembangan penelitian tentang Sukarno dan Isa 

Anshary mengandung kebaruan (new) dan keaslian (genuine). 
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